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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan sosial online dan 

subjective well-being pada remaja pengguna media 

sosial, dengan gratitude sebagai variabel mediator. 

Partisipan penelitian berjumlah 166 remaja 

pengguna media sosial berusia 13–18 tahun, yang 

menggunakan minimal satu platform media sosial dan 

aktif menggunakannya minimal satu jam per hari. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tiga alat ukur, yaitu Skala Subjective 

Well-Being yang disusun berdasarkan teori Diener 

(2006), Skala Dukungan Sosial Online yang 

diadaptasi dan dimodifikasi dari The Online Social 

Support Scale (OSSS) berdasarkan teori Nick (2018), 

serta Skala Gratitude yang dimodifikasi dari skala 

Permadi (2023) berdasarkan teori McCullough 

(2002). Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik path analysis melalui program 

JASP versi 0.18.3.0. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa gratitude secara signifikan memediasi 

hubungan antara dukungan sosial online dan 

subjective well-being (β = 0,005; p = 0,004), dengan 

bentuk mediasi parsial. Dukungan sosial online juga 

berhubungan positif signifikan dengan gratitude (β = 

0,009; p = 0,003) dan dengan subjective well-being 

secara langsung (β = 0,014; p < 0,001), sementara 

gratitude berhubungan positif sangat signifikan 

dengan subjective well-being (β = 0,513; p < 0,001). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa gratitude 

berperan sebagai mekanisme psikologis yang 

menjembatani pengaruh dukungan sosial online 

terhadap kesejahteraan subjektif remaja di era 

digital, sehingga penguatan rasa syukur dapat 

menjadi salah satu strategi intervensi untuk 

meningkatkan subjective well-being remaja pengguna 

media sosial. 

Keywords: Dukungan Sosial 

Online, Gratitude, Subjective 

Well-Being, Remaja, Media 

Sosial. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja adalah tahap transisi dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan (Suryana, 

2022). Masa remaja awal biasanya dimulai pada usia tiga belas hingga tujuh belas tahun. Masa 

remaja akhir adalah dari usia enam belas atau tujuh belas tahun hingga delapan belas tahun, ketika 

seseorang menjadi dewasa secara hukum (Hurlock, 2002). Remaja mengalami beberapa 

transformasi, termasuk perubahan hormonal, fisik, psikologis, dan sosial (Batubara dalam Laurita 

& Rusli, 2021). Remaja pada tahap ini, cenderung merasa penasaran dan terdorong untuk 

mengeksplorasi berbagai pengalaman baru, baik yang bersifat positif maupun negatif, sebagai 

bagian dari pencarian jati diri, upaya untuk tetap aktif dalam lingkungannya, serta kontribusi 

terhadap masyarakat (Nafis & Kasturi, 2023). Individu yang berada pada proses eksplorasi, mulai 

menghadapi pertanyaan-pertanyaan penting mengenai identitas diri, nilai-nilai yang mereka anut, 

dan tujuan hidup yang ingin dicapai (Nugraeni, 2024). Identitas diri terbentuk melalui pengalaman 

hidup, interaksi sosial, keyakinan, nilai-nilai pribadi, dan kenangan yang membentuk persepsi 

subjektif remaja terhadap dirinya sendiri (Nugraeni, 2024). 

Masa remaja merupakan fase pencarian identitas yang sering disertai kebimbangan akibat 

faktor internal maupun eksternal. Apabila tidak didukung lingkungan yang memadai, kondisi ini 

dapat berkembang menjadi kebingungan identitas dan berdampak pada rendahnya subjective well-

being (SWB) (Nurmawati dkk., 2025; Hidayah & Huriati, 2017; Santrock, 2007; Ikromi, 

Diponegoro, & Tentama, 2019). SWB merupakan penilaian individu terhadap kepuasan dan 

kebahagiaan hidup (Mayasari, 2014; Voukelatou dkk., 2021), di mana SWB yang rendah berkaitan 

dengan meningkatnya emosi negatif, kecemasan, dan depresi (Diener dkk., 2015; Myers & Diener, 

1995). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa SWB remaja cenderung menurun secara global 

maupun di Indonesia (Daly, 2022; Dumuid dkk., 2023; Istiqomah & Alwi, 2022; Dungga dkk., 

2024). Rendahnya SWB berdampak pada kesehatan mental, perilaku berisiko, hubungan sosial, 

dan prestasi akademik (Lereya dkk., 2022; Fitriana dkk., 2022; Fisabilillah & Agustina, 2024; Bas, 

2021; Agnafors dkk., 2021). Media sosial menjadi bagian penting dalam pembentukan identitas 

remaja karena memfasilitasi komunikasi, ekspresi diri, dan penerimaan sosial (Nesi, 2020; Cahya 

Sakti & Yulianto, 2018; Verduyn dkk., 2017). Namun, ketergantungan pada validasi digital melalui 

likes dan komentar dapat menurunkan SWB (Carolina & Mahestu; Sumarti dalam Mendrofa, 

2021). Penggunaan media sosial untuk hiburan cenderung menurunkan SWB, sedangkan 

penggunaan untuk interaksi sosial berdampak positif (Zhao, 2021). Penelitian lain juga 

menunjukkan hubungan negatif antara intensitas penggunaan Instagram dan SWB (Indrawati & 

Nuswantoro, 2021), meskipun sebagian remaja masih berada pada kategori SWB sedang (Rohmah, 

2024). 

Tekanan memperoleh validasi digital meningkatkan perasaan ditolak, afek negatif, dan gejala 

depresi (Lee dkk., 2020; Dumas dkk., 2022; Setyaningsih, 2025). Dampaknya dapat berkembang 

dari penurunan suasana hati dan kepercayaan diri hingga kecemasan, depresi, kecanduan media 

sosial, self-harm, dan ide bunuh diri (Adelia & Delia, 2025; Gunawan dkk., 2022; Fitriana & 

Malahati, 2024; Guslinda dkk., 2024; Utomo, 2021; Hamilton dkk., 2024, 2025). SWB remaja 

dipengaruhi oleh faktor internal, seperti social comparison, gratitude, self-presentation, self-

esteem, kontrol diri, dan Fear of Missing Out (FOMO), serta faktor eksternal berupa dukungan 

sosial dan dukungan sosial daring (online social support) (Agustin & Nirwana, 2021; Yuniani dkk., 

2021; Arindawanti & Izzati, 2021; Laurita & Rusli, 2021). Dukungan sosial daring memudahkan 

remaja memperoleh penerimaan dan apresiasi sehingga meningkatkan SWB (Lin dkk., 2016; 
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Laurita & Rusli, 2021). 

Selain itu, gratitude berperan penting dalam meningkatkan SWB serta memperkuat pengaruh 

dukungan sosial (McCullough dkk., 2002; Wood, Froh, & Geraghty, 2010). Dukungan sosial yang 

tinggi berkaitan dengan meningkatnya gratitude (Yunanto, 2020; Ramadhani, 2021), sedangkan 

gratitude terbukti berhubungan positif dengan SWB dan afek positif (Nafis & Kasturi, 2023; Sari 

& Utami, 2024). Pada konteks media sosial, dukungan sosial daring dapat memunculkan gratitude 

melalui respons positif seperti komentar, likes, dan feedback, yang meningkatkan kepuasan hidup 

serta memperkuat hubungan antara dukungan sosial daring dan SWB remaja (Rochma & Hartini, 

2021; Addini & Eva, 2025; Hasanah & Latifah, 2021). 

Peneliti akan memfokuskan pada pengujian hubungan antara dukungan sosial online dan 

subjective well-being dengan gratitude sebagai mediator pada remaja pengguna media sosial. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak mengeksplorasi variabel seperti social 

comparison, self-esteem, kontrol diri, dukungan sosial, serta fear of missing out (FoMO) sebagai 

prediktor dari subjective well-being pada kelompok remaja pengguna media sosial. Penelitian yang 

secara khusus menyelidiki fungsi gatitude sebagai mediator antara dukungan sosial online dan 

subjective well-being pada remaja masih langka. Pada penelitian sebelumnya, dukungan sosial 

yang dikaji umumnya masih diukur secara umum atau bahkan cenderung merujuk pada dukungan 

sosial offline (seperti dukungan dari keluarga, teman sebaya, atau guru secara tatap muka), tanpa 

membedakannya secara spesifik dengan dukungan sosial yang diterima melalui interaksi daring, 

sehingga dukungan sosial online lebih relevan dengan konteks penelitian yaitu remaja pengguna 

media sosial yang dimana dukungan yang diterima remaja melalui platform media sosial memiliki 

karakteristik unik seperti sifatnya yang lebih dapat diakses kapan saja, cenderung anonim atau 

semu-anonim, serta terbentuk melalui interaksi berbasis teks, gambar, maupun fitur digital lain 

yang tidak dimiliki oleh dukungan sosial secara langsung (tatap muka). Studi ini menunjukkan 

keunikan dan dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman tentang proses di mana dukungan 

sosial online memengaruhi subjective well-being remaja melalui gratitude. 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja pengguna media sosial. Jumlah pasti populasi 

tersebut tidak diketahui dan tidak tertentu karena belum ada data yang secara spesifik mencatat 

jumlah remaja pengguna media sosial berdasarkan usia. Pengguna media sosial bersifat dinamis 

dan terus berubah, sehingga sulit menentukan angka yang akurat. 

 

Partisipan 

Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Pendekatan sampling didasarkan pada kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Persyaratan partisipasi untuk penelitian ini adalah: 1) remaja berusia 13–18 tahun; 2) pengguna 

media sosial yang menggunakan setidaknya satu platform media sosial; dan 3) aktif menggunakan 

media sosial setidaknya 1 jam setiap hari. 

Peneliti memilih peserta dari kalangan remaja berusia 13–18 tahun karena kelompok usia ini 

merupakan fase pencarian transisi dan orang-orang dipengaruhi oleh kontak sosial, terutama media 

digital (Hurlock, 2002; Suryana, 2022). Penggunaan media sosial minimal satu platform menjadi 

syarat karena media sosial merupakan sarana utama remaja dalam membangun hubungan sosial 

dan memperoleh dukungan sosial online yang relevan dengan penelitian ini (Laurita & Rusli, 

2021). Penggunaan media sosial secara aktif seperti posting, komentar, atau memberi like dijadikan 
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sebagai kriteria sampel karena dapat mencerminkan pengalaman nyata remaja dan memungkinkan 

mengetahui dampak yang lebih akurat, baik secara positif maupun negatif (Wilujeng, 2024). Durasi 

penggunaan yang cukup seperti 1 jam sehari cenderung meningkatkan perasaan terhubung dan 

motivasi, sedangkan durasi penggunaan berlebihan dapat menimbulkan afek negatif seperti 

kecemasan dan stress (Alphenaar, dkk., 2025; Zhang, dkk., 2023; Wu, dkk., 2023). 

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan GPower dengan menjadikan ukuran 

sampel sebagai dasar dalam menentukan besar kecilnya jumlah partisipan (Kang, 2021). Pemilihan 

partisipan dalam penelitian ini mempertimbangkan variabel yang dibuat menggunakan perangkat 

lunak GPower. Ukuran populasi penelitian ini tidak diketahui, oleh karena itu peneliti 

menggunakan alat GPower untuk memilih partisipan penelitian kuantitatif terbaik. Alat yang 

digunakan untuk penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini adalah GPower versi 3.1.9.7 

dengan jenis analisis uji F untuk regresi linier berganda. Peneliti menggunakan toleransi 5% (0,05). 

Peneliti kemudian memasukkan kekuatan statistik atau optimal sebesar 95% (0,95). Kemudian 

peneliti menetapkan ukuran efek sebesar 0,15. Peneliti memasukkan hingga dua variabel prediktor. 

Setelah memasukkan semua data ke dalam alat GPower, jumlah peserta dalam penelitian ini 

ditentukan, dengan minimal 107. 

 

Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menyediakan data kuantitatif atau data 

dalam bentuk numerik yang akan diolah dengan metode statistik (Azwar, 2017). Pendekatan studi 

korelasional digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara dua atau lebih variabel (Sugiyono, 

2015). Gratitude merupakan variabel mediator yang menghubungkan hubungan antara variabel 

independen dan dependen pada penelitian ini. Variabel independennya adalah dukungan sosial 

online dan variabel dependennya adalah subjective well-being pada penelitian ini. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara dukungan sosial online dan subjective 

well-being, hubungan antara dukungan sosial online dan gratitude, serta hubungan antara gratitude 

dan subjective well-being. Penelitian ini juga menyelidiki pengaruh mediasi gratitude terhadap 

hubungan antara dukungan sosial online dan subjective well-being pada pengguna media sosial 

remaja. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan skala Likert. 

Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang disusun secara metodis untuk memperoleh 

informasi tentang variabel yang diteliti (Sarwono, 2017). Uji ini dikembangkan untuk 

memungkinkan responden menjawab pernyataan tentang dukungan sosial online, gratitude, dan 

subjective well-being berdasarkan pengalaman dan perspektif mereka. Google Forms digunakan 

untuk kuesioner online. 

Skala Likert digunakan untuk menentukan tingkat persetujuan responden terhadap setiap 

pernyataan dalam kuesioner. Setiap pernyataan disusun berdasarkan indikasi perilaku yang 

menggambarkan variabel penelitian, dan kemudian dinilai berdasarkan tingkat kesesuaian jawaban 

responden. Bobot skor ditentukan dalam rentang skala Likert 1 hingga 5. Untuk pernyataan yang 

menguntungkan (positif), skor diberikan berdasarkan ketentuan berikut: Sangat Sesuai (SS) = 5, 

Sesuai (S) = 4, Netral (N) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1, begitupun 

sebaliknya yaitu pernyataan yang tidak menguntungkan (negatif), penilaiannya dibalik, yaitu 

Sangat Sesuai (SS) bernilai 1 hingga Sangat Tidak Sesuai (STS) bernilai 5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Penelitian 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini mengenai hubungan antara dukungan sosial daring 

(online social support) dan subjective well-being dengan gratitude sebagai mediator pada 

pengguna media sosial remaja dikumpulkan secara daring. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner melalui Google Form yang disebarkan melalui berbagai media sosial, 

seperti WhatsApp, Twitter, Threads, dan TikTok. Partisipan penelitian terdiri atas 175 remaja 

pengguna media sosial. Adapun kriteria inklusi penelitian meliputi: (1) remaja berusia 13–18 

tahun; (2) pengguna media sosial yang menggunakan setidaknya satu platform media sosial; dan 

(3) aktif menggunakan media sosial minimal satu jam setiap hari. Dari seluruh responden, terdapat 

9 orang yang tidak memenuhi salah satu kriteria inklusi, yaitu tidak aktif menggunakan media 

sosial minimal satu jam per hari. Setelah dilakukan proses penyaringan sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan, diperoleh 166 remaja pengguna media sosial sebagai sampel penelitian. 

 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Perbandingan Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

I. Variabel 
II. Mean 

Empirik 

III. Mean 

Hipotetik 
IV. Keterangan 

V. Dukungan Sosial 

Online 
VI. 143,765 VII. 120 VIII. Tinggi 

IX. Subjective Well-

Being 
X. 82,867 XI. 72 XII. Tinggi 

XIII. Gratitude XIV. 125,265 XV. 96 XVI. Tinggi 

 

Kategori tinggi-rendah masing-masing variabel ditentukan melalui perbandingan mean 

empirik (ME) dan mean hipotetik (MH). MH diperoleh dari rumus (skor maksimum + minimum 

kemudian dibagi 2) sebagai patokan teoritis, sedangkan ME mencerminkan kondisi nyata data 

responden (Azwar, 2017). Variabel dikategorikan tinggi jika ME > MH, dan rendah jika ME < 

MH. 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian berada pada kategori tinggi, 

karena nilai ME masing-masing melebihi MH: dukungan sosial online (ME=143,765; MH=120), 

subjective well-being (ME=82,867; MH=72), dan gratitude (ME=125,265; MH=96). 

 

Tabel 2. Kategorisasi Empirik Data Penelitian 

XVII. Kategori 
XVIII. Variabel 

XIX. SWB XX. DSO XXI. Gratitude 

XXII. Tinggi 

Sekali 

XXIII. Frekuensi XXIV. 14 XXV. 9 XXVI. 7 

XXVII. % XXVIII. 8,4% XXIX. 5% XXX. 4% 

XXXI. Tinggi 
XXXII. Frekuensi XXXIII. 32 XXXIV. 51 XXXV. 48 

XXXVI. % XXXVII. 19,3% XXXVIII. 31% XXXIX. 29% 

XL. Sedang 
XLI. Frekuensi XLII. 71 XLIII. 49 XLIV. 60 

XLV. % XLVI. 42,8% XLVII. 29% XLVIII. 36% 

XLIX. Rendah 
L. Frekuensi LI. 39 LII. 46 LIII. 38 

LIV. % LV. 23,5% LVI. 28% LVII. 23% 

LVIII. Rendah 

Sekali 

LIX. Frekuensi LX. 10 LXI. 11 LXII. 13 

LXIII. % LXIV. 6% LXV. 7% LXVI. 8% 

LXVII. Total 
LXVIII. Frekuensi LXIX. 166 LXX. 166 LXXI. 166 

LXXII. % LXXIII. 100% LXXIV. 100% LXXV. 100% 
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Pada tabel 2 ditunjukkan hasil analisis deskriptif dengan kategorisasi empirik, ditemukan 

bahwa mayoritas remaja pengguna media sosial berada pada kategori sedang untuk variabel 

subjective well-being, yaitu sebanyak 71 remaja (42,8%), diikuti kategori tinggi sebanyak 32 

remaja (19,3%), rendah sebanyak 39 remaja (23,5%), tinggi sekali sebanyak 14 remaja (8,4%), dan 

rendah sekali sebanyak 10 remaja (6%). Hal ini menunjukkan bahwa subjective well-being pada 

remaja pengguna media sosial cenderung berada pada tingkat sedang. 

 Pada variabel dukungan sosial online, ditemukan dalam tabel 2 bahwa mayoritas responden 

berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 51 remaja (31%), diikuti kategori sedang sebanyak 49 

remaja (29%), rendah sebanyak 46 remaja (28%), rendah sekali sebanyak 11 remaja (7%), dan 

tinggi sekali sebanyak 9 remaja (5%). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial online pada 

remaja pengguna media sosial cenderung berada pada tingkat tinggi. 

 Pada variabel gratitude, ditemukan dalam tabel 2 bahwa mayoritas responden berada pada 

kategori sedang, yaitu sebanyak 60 remaja (36%), diikuti kategori tinggi sebanyak 48 remaja 

(29%), rendah sebanyak 38 remaja (23%), tinggi sekali sebanyak 7 remaja (4%), dan rendah sekali 

sebanyak 13 remaja (8%). Hal ini menunjukkan bahwa gratitude pada remaja pengguna media 

sosial cenderung berada pada tingkat sedang. 

 

Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah path analysis. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah dukungan sosial online, variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah subjective well-being, dan variabel mediator dalam penelitian ini adalah gratitude. 

Peneliti menggunakan path analysis. Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan JASP 

versi 0.18.3.0 for windows.  

 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3. R-Squared 
 R² 

SWB  0.472  

GRATITUDE  0.052  

 

Berdasarkan dari analisis yang terdapat di tabel 3, mengindikasikan bahwa hasil dari nilai R 

Square subjective well-being sebesar 0,472 artinya sumbangan efektif dari pengaruh dukungan 

sosial online dan gratitude terhadap subjective well-being sebesar 47,2%. 

Berdasarkan dari analisis yang terdapat di tabel 1, mengindikasikan bahwa hasil dari nilai R 

Square gratitude sebesar 0,052 artinya sumbangan efektif pengaruh dari dukungan sosial online 

terhadap gratitude adalah sebesar 5,2%. 

 

Path Coefficients 

Tabel 4. Path coefficients 

 95% Confidence Interval 

      Estimate Std. Error z-value p Lower Upper 

G  →  SWB  0.513  0.058  8.854  < .001  0.399  0.626  

DSO  →  SWB  0.014  0.002  6.128  < .001  0.010  0.019  

DSO  →  G  0.009  0.003  3.012  0.003  0.003  0.015  
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Berdasarkan dari hasil analisis yang tercantum pada tabel 4 mengindikasikan bahwa 

hubungan gratitude dengan subjective well-being memiliki nilai estimate sebesar 0,513 dan 

signifikansi sebesar <0.001 (<0.05), secara statistik (β = 0,513, p < .001, 95% CI [0,339, 0,626]) 

artinya adanya korelasi positif gratitude yang berhubungan sangat signifikan terhadap subjective 

well-being. Semakin tinggi gratitude maka akan semakin tinggi subjective well-being yang dimiliki 

remaja pengguna media sosial. Hal ini selaras dengan hipotesis ketiga sehingga hipotesis tersebut 

diterima. 

Berdasarkan dari hasil analisis yang tercantum pada tabel 4 mengindikasikan bahwa 

hubungan dukungan sosial online dengan subjective well-being memiliki nilai estimate sebesar 

0,014 dan signifikansi sebesar <0.001 (<0.05), secara statistik (β = 0,014, p < .001, 95% CI [0,010, 

0,019]) artinya adanya korelasi positif dukungan sosial online yang berhubungan sangat signifikan 

terhadap subjective well-being. Semakin tinggi dukungan sosial online maka akan semakin tinggi 

subjective well-being yang dimiliki remaja pengguna media sosial. Hal ini selaras dengan hipotesis 

keempat sehingga hipotesis tersebut diterima. 

Berdasarkan dari hasil analisis yang tercantum pada tabel 4 mengindikasikan bahwa 

hubungan dukungan sosial online dengan gratitude memiliki nilai estimate sebesar 0,009 dan 

signifikansi sebesar 0,003 (<0,05), secara statistik (β = 0,009, p = 0,003, 95% CI [0,003, 0,015]) 

artinya adanya korelasi positif dukungan sosial online yang berhubungan signifikan terhadap 

gratitude. Semakin tinggi dukungan sosial online maka akan semakin tinggi gratitude yang 

dimiliki remaja pengguna media sosial. Hal ini selaras dengan hipotesis kedua sehingga hipotesis 

tersebut diterima. 

 

 

Direct dan Indirect Effects 

Tabel 5. Direct effects 

 95% Confidence Interval 

   Estimate Std. Error z-value p Lower Upper 

DSO  →  SWB  0.014  0.002  6.128  < .001  0.010  0.019 

 

Berdasarkan dari analisis yang tercantum pada tabel 5 mengindikasikan bahwa hubungan 

dukungan sosial online dengan subjective well-being memiliki nilai estimate sebesar 0,014 dan 

signifikansi sebesar <0,001 (<0,05), secara statistik (β = 0,014, p <,001, 95% CI [0,010, 0,019]) 

artinya dukungan sosial online berhubungan positif yang sangat signifikan terhadap subjective 

well-being secara langsung (direct effects). Artinya semakin tinggi dukungan sosial online maka 

semakin tinggi subjective well-being yang dimiliki remaja pengguna media sosial. Hal ini selaras 

dengan hipotesis keempat sehingga hipotesis tersebut diterima. 

 

Tabel 6. Indirect effects 

 95% Confidence Interval 

     Estimate Std. Error z-value p Lower Upper 

DSO  →  G  →  SWB  0.005  0.002  2.852  0.004  0.001  0.008  

 

Berdasarkan dari analisis yang tercantum pada tabel 6 mengindikasikan bahwa hubungan 

dukungan sosial online dengan subjective well-being melalui gratitude memiliki nilai estimate 

sebesar 0,005 dan signifikansi sebesar 0.004 (<0.05), secara statistik (β = 0,005, p = 0,004, 95% 
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CI [0,001, 0,008]) artinya dukungan sosial online berhubungan positif yang signifikan terhadap 

subjective well-being melalui gratitude, dengan kata lain secara tidak langsung dukungan sosial 

online berhubungan signifikan terhadap subjective well-being melalui gratitude. Hal ini selaras 

dengan hipotesis pertama sehingga hipotesis tersebut diterima. 

 

Total Effects 

Tabel 7. Total effects 

 95% Confidence Interval 

   Estimate Std. Error z-value p Lower Upper 

DSO  →  SWB  0.019  0.003  6,893  < .001  0,014  0,024 

 

Berdasarkan dari analisis yang tercantum pada tabel 7, efek total sebesar β = 0,019, p < .001, 

95% Cl [0,014, 0,024]. Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan dukungan sosial online 

memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan subjective well-being. 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa efek langsung dukungan sosial online terhadap 

subjective well-being tetap signifikan setelah mediator dimasukkan ke dalam model (p < ,001), 

sementara efek tidak langsung melalui gratitude juga signifikan (p = 0,004; 95% Cl [0,001, 0,008]). 

Dengan demikian, mediasi variabel gratitude terhadap hubungan dukungan sosial online dengan 

subjective well-being dikategorikan sebagai partial mediation (mediasi parsial) sebab terdapat 

hubungan langsung (direct effect) yang signifikan antara dukungan sosial online dengan subjective 

well-being ketika gratitude berperan sebagai variabel mediator. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial online berhubungan dengan subjective 

well-being baik secara langsung maupun melalui mekanisme tidak langsung berupa meningkatnya 

gratitude. Semakin tinggi dukungan sosial online yang dimiliki remaja, semakin tinggi gratitude 

yang dirasakan, dan kondisi tersebut berkaitan dengan semakin tingginya subjective well-being. 

 

Path Plot 

 
Gambar 1. Path plot 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa jalur pertama (jalur c’) memperlihatkan bahwa dukungan 

sosial online secara signifikan memprediksi subjective well-being dengan estimasi sebesar 0,014. 

Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dukungan sosial online diikuti oleh peningkatan 

subjective well-being sebesar 0,014 dengan nilai p<0,001 menunjukkan bahwa efek ini sangat 

signifikan. 

Pada jalur kedua (jalur b), gratitude ditemukan memprediksi subjective well-being dengan 

estimasi sebesar 0,513. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan gratitude diikuti oleh 

peningkatan subjective well-being sebesar 0,513 dengan nilai p<0,001 menegaskan bahwa 

hubungan ini juga signifikan. 

Jalur ketiga (jalur a) memperlihatkan bahwa dukungan sosial online secara signifikan 

memprediksi gratitude, dengan estimasi sebesar 0,009. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan dukungan sosial online diikuti oleh peningkatan gratitude sebesar 0,009 dengan nilai 

p=0,003 menegaskan bahwa hubungan ini juga signifikan. 

Kesimpulannya, hasil menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan di antara 

variabel-variabel tersebut, yang mana dukungan sosial online memiliki dampak terhadap subjective 

well-being baik secara langsung maupun melalui gratitude sebagai mediator. Gratitude memiliki 

dampak terhadap subjective well-being, sementara dukungan sosial online memiliki pengaruh 

positif yang lebih kecil namun tetap signifikan terhadap gratitude maupun subjective well-being. 

Seluruh jalur menunjukkan signifikansi yang tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p <0,05, 

yang mengindikasikan bahwa temuan ini cukup kuat dan dapat diandalkan. Tabel 8 merangkum 

semua hasil efek langsung. 

 

Tabel 8. Rangkuman 

 Gratitude Dukungan sosial online 

Dukungan sosial online 0,009 - 

Subjective well-being 0,513 0,014 

 

Pembahasan  

Subjeictivei weill-beiing (SWB) pada dasarnya meirupakan peinilaian meinyeiluruh individu 

teirhadap keihidupannya, yang meincakup eivaluasi kognitif beirupa keipuasan hidup seirta peingalaman 

afeiktif beirupa dominasi eimosi positif atas eimosi neigatif (Dieineir, 2009). SWB pada reimaja 

peingguna meidia sosial meinjadi seimakin peinting meingingat masa reimaja meirupakan peiriodei kritis 

peimbeintukan ideintitas yang reintan teirhadap geijolak eimosi (storm and streiss) yang meinjadi salah 

satu hambatan dalam meimeinuhi peirkeimbangannya, seimeintara aktivitas digital kini meinjadi ruang 

utama teimpat reimaja meingeiksplorasi ideintitas, meincari validasi, seirta meimbangun reilasi sosial, 

seihingga kualitas peingalaman meireika di ranah teirseibut turut meineintukan bagaimana reimaja 

meinilai dan meirasakan keihidupannya seicara keiseiluruhan yang meinjadi peinopang peirkeimbangan 

reimaja. Proseis ini jika tidak diimbangi deingan peingeilolaan diri dan dukungan yang meimadai, 

reindahnya SWB pada reimaja peingguna meidia sosial dapat beirmanifeistasi seicara beirtahap, mulai 

dari dampak ringan seipeirti peinurunan suasana hati dan rasa kurang peircaya diri akibat 

peirbandingan sosial, beirkeimbang meinjadi masalah psikososial yang leibih seirius seipeirti keiceimasan 

dan geijala deipreisi, hingga pada tahap yang paling beirat beirupa keicanduan, paparan kontein 

beirisiko, dan bahkan dorongan meinyakiti diri seindiri. Upaya untuk meingatasi dan meiminimalisir 

dampak neigatif subjeictivei weill-beiing pada reimaja peingguna meidia sosial, dipeirlukan adanya faktor 

dari luar diri dan faktor dari dalam diri. Faktor teirseibut adalah dukungan sosial onlinei dan gratitudei 
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pada diri reimaja. 

Peineilitian ini beirtujuan dalam meingeitahui koreilasi antara dukungan sosial onlinei deingan 

subjeictivei weill-beiing meilalui gratitudei seibagai meidiator pada reimaja peingguna meidia sosial. 

Beirdasarkan hasil uji meidiasi meingunakan teiknik path analysis yang meinghasilkan adanya 

hubungan positif yang signifikan seihingga meingindikasikan adanya peingaruh tidak langsung 

(indireict eiffeict) antara dukungan sosial onlinei dan subjeictivei weill-beiing meilalui gratitudei. Seicara 

keiseiluruhan teirdapat hubungan antar variabeil, maka hipoteisis satu diteirima.  

Jalur a meinunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial onlinei deingan gratitudei yang 

sangat signifikan. Seicara keiseiluruhan teirdapat adanya hubungan, maka hipoteisis dua diteirima. 

Meinurut Wood, Froh, dan Geiraghty (2010), gratitudei muncul kareina adanya peingalaman 

meineirima keibaikan dari luar diri individu. Seiseiorang meirasakan bahwa orang lain peiduli, 

meimpeirhatikan, dan meinghargainya, hal teirseibut meinjadi peimicu tumbuhnya rasa syukur seibagai 

reispons inteirnal. Reimaja yang meineirima peirhatian, eimpati, keibeirsamaan sosial, seirta informasi 

yang beirmanfaat meilalui inteiraksi di meidia sosial akan meingalami peirasaan diteirima dan dihargai 

oleih lingkungan sosial digitalnya (Nick dkk, 2016). Peingalaman positif inilah yang keimudian 

meindorong reimaja untuk meinyadari dan meingapreisiasi keibaikan yang diteirima, seihingga 

meimunculkan gratitudei dalam beintuk inteinsitas syukur yang leibih dalam, freikueinsi syukur yang 

leibih seiring, keiluasan aspeik yang disyukuri, seirta seimakin banyak pihak yang diapreisiasi 

(McCullough dkk., 2002). Reimaja yang meindapatkan dukungan sosial yang seicara onlinei 

ceindeirung leibih mudah meirasakan dan meingeikspreisikan rasa syukur dalam keihidupan seihari-

harinya, kareina meimiliki leibih banyak peingalaman positif yang layak untuk disyukuri. Teimuan ini 

didukung oleih peineilitian Yunanto (2020) yang meineimukan adanya hubungan positif antara 

dukungan sosial dan gratitudei, di mana seimakin tinggi dukungan sosial yang diteirima individu 

maka seimakin tinggi pula tingkat rasa syukurnya. Ramadhani dkk. (2021) juga meineimukan bahwa 

dimeinsi beilonging support dan seilf-eisteieim support dari dukungan sosial teirbukti beirhubungan 

positif deingan gratitudei, yang beirarti keitika individu meirasa diteirima seibagai bagian dari 

keilompok dan meirasa dihargai meilalui inteiraksi sosialnya, rasa syukur yang muncul pun seimakin 

meiningkat.  

Jalur b meinunjukkan adanya hubungan positif antara gratitudei deingan subjeictivei weill-beiing 

yang sangat signifikan. Seimakin tinggi gratitudei maka seimakin tinggi subjeictivei weill-beiing yang 

dialami reimaja peingguna meidia sosial. Artinya teirdapat adanya hubungan, maka hipoteisis tiga 

diteirima. Meinurut McCullough dkk. (2002), individu yang meimiliki rasa syukur yang tinggi 

ceindeirung leibih seiring meirasakan eimosi positif, meimiliki pandangan hidup yang leibih optimis, 

dan leibih mampu meingapreisiasi peingalaman-peingalaman dalam keihidupannya. Gratitudei 

meindorong individu untuk leibih meimpeirhatikan dan meinghargai hal-hal positif yang sudah 

dimiliki, seihingga peinilaian kognitif teirhadap keihidupan meinjadi leibih positif. Peinilaian positif 

inilah yang seicara langsung beirkontribusi pada peiningkatan keipuasan hidup seibagai komponein 

kognitif subjeictivei weill-beiing. Rasa syukur juga meimpeirkuat afeik positif seipeirti keigeimbiraan, 

antusiasmei, dan rasa bangga, seikaligus meineikan munculnya afeik neigatif seipeirti keiceimasan, 

keiseidihan, dan keimarahan (Dieineir, 2006). Reimaja peingguna meidia sosial, gratitudei meinjadi 

peinyeiimbang psikologis yang peinting di teingah teikanan validasi eiksteirnal dan paparan kontein 

neigatif yang keirap hadir dalam lingkungan digital. Reimaja yang mampu beirsyukur atas hal-hal 

yang dimiliki ceindeirung tidak mudah teirbawa arus peirbandingan sosial yang meirusak 

keiseijahteiraan subjeiktifnya. Teimuan ini didukung oleih peineilitian Nafis dan Kasturi (2023) yang 

meineimukan adanya hubungan positif yang signifikan antara keibeirsyukuran dan subjeictivei weill-

beiing pada reimaja peingguna Instagram, di mana seimakin tinggi rasa syukur yang dimiliki reimaja 
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maka seimakin tinggi pula tingkat subjeictivei weill-beiing yang dirasakan. Peineilitian Sari dan Utami 

(2024) juga meineimukan bahwa gratitudei meimiliki hubungan yang signifikan deingan afeik positif 

seibagai salah satu aspeik dari subjeictivei weill-beiing, yang beirarti rasa syukur beirkontribusi seicara 

nyata teirhadap peiningkatan eimosi positif pada individu. 

Jalur c’ meinunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial onlinei deingan 

subjeictivei weill-beiing yang sangat signifikan. Artinya teirdapat adanya hubungan, maka hipoteisis 

eimpat diteirima. Meinurut Nick dkk (2016), dukungan sosial onlinei meincakup eimpat aspeik utama 

yaitu eisteieim atau eimotional support, social companionship, informational support, dan 

instrumeintal support. Keieimpat beintuk dukungan ini dirasakan oleih reimaja meilalui inteiraksi di 

meidia sosial, reimaja akan meirasa tidak seindirian, meirasa dideingar, dan meirasa meimiliki sumbeir 

daya eimosional maupun informasional yang meimadai untuk meinghadapi tantangan hidup. Kondisi 

ini seicara langsung beirkontribusi pada meiningkatnya keipuasan hidup kareina keibutuhan sosial 

reimaja teirpeinuhi, meimpeirkuat afeik positif kareina peingalaman inteiraksi yang meinyeinangkan, seirta 

meingurangi afeik neigatif kareina beiban eimosional yang dirasakan dapat dibagi beirsama lingkungan 

sosial onlinei (Dieineir, 2006). Reimaja yang beirada dalam fasei eiksplorasi ideintitas dan sangat 

meimbutuhkan peineirimaan dari teiman seibaya, dukungan sosial onlinei meinjadi sumbeir 

keiseijahteiraan yang strateigis kareina dapat diakseis kapan saja dan di mana saja, tanpa batasan ruang 

dan waktu (Lin dkk., 2016). Teimuan ini didukung oleih peineilitian Laurita dan Rusli (2021) yang 

meineimukan adanya peingaruh signifikan antara dukungan sosial onlinei dan subjeictivei weill-beiing 

pada reimaja, deingan kontribusi seibeisar 23,9%. Artinya, reimaja yang meimpeiroleih peirhatian, 

eimpati, dan rasa dihargai dari lingkungan digitalnya ceindeirung meirasakan keipuasan hidup yang 

leibih tinggi seirta leibih seiring meingalami eimosi positif dalam keihidupannya. 

Hasil dari data yang dipeiroleih meinunjukkan bahwa gratitudei dapat meimeidiasi hubungan 

antara dukungan sosial onlinei deingan subjeictivei weill-beiing pada reimaja peingguna meidia sosial. 

Dukungan sosial onlinei yang diteirima reimaja dapat meilalui meidia sosial, baik beirupa peirhatian 

dan eimpati dari teiman onlinei, keibeirsamaan sosial dalam komunitas digital, informasi yang 

meimbantu, maupun bantuan nyata yang meimudahkan keihidupan seihari-hari, meimbeirikan 

peingalaman eimosional yang beirmakna bagi reimaja (Nick dkk, 2016). Peingalaman meineirima likeis, 

komeintar positif, peisan afirmatif, dan reispons hangat dari lingkungan sosial onlineinya, reimaja 

dapat meirasakan bahwa dirinya diteirima, dipeirhatikan, dan dihargai dalam komunitas digitalnya 

(Addini & Eiva, 2025). Peirasaan diteirima dan dihargai inilah yang keimudian meinjadi peimicu 

tumbuhnya gratitudei dalam diri reimaja, kareina rasa syukur lahir seicara alami keitika individu 

meingalami dan meinyadari keibaikan yang datang dari luar dirinya (Wood, Froh, dan Geiraghty, 

2010). Hal ini juga seijalan deingan teimuan Yunanto (2020) yang meinunjukkan bahwa seimakin 

tinggi dukungan sosial yang diteirima individu maka seimakin tinggi pula tingkat gratitudei yang 

dimiliki, seirta didukung oleih Ramadhani dkk. (2021) yang meineimukan bahwa keitika individu 

meirasa diteirima dan dihargai meilalui inteiraksi sosialnya, rasa syukur yang muncul pun seimakin 

meiningkat. Gratitudei yang beirkeimbang dalam diri reimaja tidak beirheinti seibagai seikadar reiaksi 

eimosional seisaat, meilainkan meindorong reimaja untuk leibih seiring dan leibih meindalam meinyadari 

hal-hal positif yang dimiliki dalam hidupnya, meinsyukuri beirbagai aspeik keihidupan seicara leibih 

luas, seirta meingapreisiasi leibih banyak pihak yang teilah beirkontribusi dalam hidupnya 

(McCullough dkk., 2002). Gratitudei juga meimotivasi peirilaku prososial seipeirti meimbalas 

komeintar, meimbeirikan likeis, atau meinyeibarkan kontein inspiratif yang meimpeirkuat jeijaring sosial 

seirta meinciptakan feieidback  dukungan di lingkungan digital reimaja (Addini & Eiva, 2025). Pola 

beirsyukur yang seimakin meinguat inilah yang akhirnya meindorong reimaja untuk meingeivaluasi 

keihidupannya seicara leibih positif, meirasakan keipuasan hidup yang leibih tinggi, leibih seiring 
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meingalami eimosi meinyeinangkan seipeirti keigeimbiraan dan antusiasmei, seikaligus leibih jarang 

meingalami eimosi neigatif seipeirti keiceimasan, keiseidihan, dan rasa marah yang meirupakan 

komponein utama dari subjeictivei weill-beiing meinurut Dieineir (2006). Hal ini dipeirkuat oleih Nafis 

dan Kasturi (2023) yang meineimukan hubungan positif signifikan antara keibeirsyukuran dan 

subjeictivei weill-beiing pada reimaja peingguna Instagram, seirta Sari dan Utami (2024) yang 

meinunjukkan bahwa gratitudei beirhubungan signifikan deingan afeik positif seibagai salah satu aspeik 

subjeictivei weill-beiing.  

Peiran meidiasi gratitudei meinjadi reileivan dalam konteiks keihidupan reimaja peingguna meidia 

sosial. Reimaja beirada pada fasei peirkeimbangan di mana keibutuhan akan peineirimaan dan 

peingakuan dari teiman seibaya sangat tinggi (Hurlock, 2002). Teikanan validasi eiksteirnal dan 

paparan kontein yang beiragam di meidia sosial, reimaja yang mampu meimaknai dukungan sosial 

yang diteirimanya seibagai seisuatu yang patut disyukuri akan meimiliki rasa gratitudei. Rochma dan 

Hartini (2021) meinjeilaskan bahwa reimaja seicara aktif meincari peingakuan dan koneiksi deingan 

teiman seibaya leiwat inteiraksi onlinei, dan keitika reispons yang meireika teirima beirsifat hangat dan 

afirmatif, hal teirseibut tidak hanya meireidam eimosi neigatif teitapi juga meinciptakan rasa diteirima 

yang meimicu gratitudei. Gratitudei inilah yang keimudian meimbantu reimaja tidak mudah teirbawa 

arus peirbandingan sosial yang meirusak, teitapi seibaliknya mampu meimandang keihidupan seicara 

leibih positif dan meirasakan keiseijahteiraan yang leibih tinggi (Hasanah & Latifah, 2021).  

Hasil peineilitian juga meinunjukkan beibeirapa teimuan tambahan yang peinting untuk dibahas. 

Peirtama, beirdasarkan hasil analisis R Squarei, didapatkan bahwa R Squarei subjeictivei weill-beiing 

seibeisar 0,472 yang beirarti dukungan sosial onlinei dan gratitudei seicara beirsama-sama mampu 

meinjeilaskan 47,2% variasi yang teirjadi pada subjeictivei weill-beiing reimaja peingguna meidia sosial, 

seidangkan sisanya seibeisar 52,8% dijeilaskan oleih faktor-faktor lain di luar keidua variabeil teirseibut 

yang tidak diukur dalam peineilitian ini. Keisimpulannya, dukungan sosial onlinei dan gratitudei 

meirupakan preidiktor yang cukup kuat dalam meinjeilaskan tinggi reindahnya subjeictivei weill-beiing 

pada reimaja peingguna meidia sosial. 

Keidua, nilai R Squarei gratitudei seibeisar 0,052 meinunjukkan bahwa dukungan sosial onlinei 

hanya mampu meinjeilaskan 5,2% variasi yang teirjadi pada gratitudei reimaja peingguna meidia sosial, 

seimeintara 94,8% sisanya dijeilaskan oleih faktor-faktor lain di luar dukungan sosial onlinei. Keicilnya 

nilai ini dapat dipahami kareina gratitudei meirupakan variabeil yang sangat dipeingaruhi oleih faktor-

faktor inteirnal dalam diri individu, seipeirti eimosi dan keiseijahteiraan, keiceindeirungan prososial, seirta 

reiligiusitas (McCullough dkk., 2002), maupun keimampuan individu dalam meingapreisiasi hal-hal 

seideirhana dan keiceindeirungan meirasa seinang atas keibeiradaan orang lain yang meirupakan 

karakteiristik keipribadian yang teirbeintuk jauh seibeilum individu beirinteiraksi di meidia sosial 

(Watkins dkk., 2003), seihingga dukungan sosial onlinei hanyalah salah satu dari seikian banyak 

faktor yang beirkontribusi teirhadap tumbuhnya gratitudei pada reimaja peingguna meidia sosial. 

Keitiga, peirbandingan antara meian eimpirik dan meian hipoteitik adalah keitiga variabeil dalam 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa meian eimpirik leibih tinggi dibandingkan meian hipoteitik. 

Variabeil subjeictivei weill-beiing, dihasilkan meian eimpirik 82,867 > meian hipoteitik 72, artinya 

reimaja ceindeirung meirasa puas deingan keihidupannya dan leibih seiring meirasakan eimosi 

meinyeinangkan (geimbira, teinang, optimis) dibanding eimosi tidak meinyeinangkan. Hal ini 

dikareinakan komunikasi inteirpeirsonal yang baik meinghasilkan afeik positif yang meiningkatkan 

keipuasan hidup dan peinggunaan meidia sosial meimbeiri ruang beireikspreisi seirta teirhubung deingan 

teiman, yang meimbantu meimeinuhi keibutuhan psikologis dasar reimaja seihingga beirkontribusi pada 

keipuasan hidup (Dieineir dkk., 1991; Tian dkk, 2022; Meing dkk, 2023). Variabeil dukungan sosial 

onlinei, dihasilkan meian eimpirik 143,765 > meian hipoteitik 120, deingan seilisih paling beisar, artinya 
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reimaja meirasa cukup seiring meineirima peirhatian dan validasi dari orang lain di meidia sosial, 

meindapat teiman untuk meingobrol atau meilakukan aktivitas beirsama, meimpeiroleih saran atau 

informasi yang beirguna, seirta bantuan nyata saat dibutuhkan. Hal ini dikareinakan meidia sosial 

meimungkinkan satu peisan meinjangkau banyak orang seikaligus deingan feieidback yang instan, 

seihingga dukungan informasi dan rasa keibeirsamaan leibih mudah dipeiroleih dibandingkan inteiraksi 

tatap muka (Nick dkk., 2018). Variabeil gratitudei, dihasilkan meian eimpirik 125,265 > meian 

hipoteitik 96, artinya reimaja cukup seiring dan cukup kuat meirasakan syukur atas hal-hal dalam 

hidupnya, seirta meingapreisiasi cukup banyak sumbeir dan pihak. Hal ini dikareinakan bahwa reimaja 

yang meinggunakan meidia sosial untuk peircakapan beirmakna deingan teiman meilaporkan tingkat 

gratitudei yang leibih tinggi seiiring waktu, kareina inteiraksi teirseibut meimbeiri dukungan eimosional 

dan keiseimpatan meingungkapkan peirasaan (Maheiux dkk., 2021). Keisimpulannya adalah meian 

eimpirik pada keitiga variabeil yaitu subjeictivei weill-beiing, dukungan sosial onlinei, dan gratitudei 

leibih tinggi daripada meian hipoteitik, yang meinunjukkan bahwa reimaja peingguna meidia sosial 

dalam peineilitian ini seicara aktual meimiliki keiseijahteiraan subjeiktif, dukungan sosial onlinei, dan 

rasa syukur yang teirgolong tinggi dibandingkan seicara teioritis. 

Keieimpat, data yang diteimukan teirkait deingan hasil kateigorisasi eimpirik adalah diteimukan 

bahwa reimaja peingguna meidia sosial yang meingalami subjeictivei weill-beiing ceindeirung beirada 

pada kateigori seidang (42,8%), yang meinunjukkan bahwa reimaja cukup mampu meinikmati dan 

meinilai positif keihidupannya, namun beilum seipeinuhnya konsistein meirasakan keipuasan dan eimosi 

positif teirseibut, kareina masih seiseikali diseilingi rasa keiceiwa, ceimas, atau tidak puas teirhadap 

beibeirapa hal dalam hidupnya. Reimaja peingguna meidia sosial yang meingalami dukungan sosial 

onlinei ceindeirung beirada pada kateigori tinggi (31%), yang meinunjukkan bahwa meidia sosial 

meimudahkan reimaja untuk saling meimbeiri peirhatian, validasi, teiman beirbincang, saran, maupun 

bantuan seicara praktis tanpa teirhalang jarak dan waktu, seihingga reimaja meirasa mudah 

meimpeiroleih dukungan dari lingkungan sosial daringnya kapan pun dibutuhkan. Reimaja peingguna 

meidia sosial yang meingalami gratitudei ceindeirung beirada pada kateigori seidang (36%), yang 

meinunjukkan bahwa rasa syukur yang dirasakan reimaja beilum seipeinuhnya meindalam dan 

konsistein seibagaimana reimaja cukup seiring meirasa beirsyukur, teitapi rasa syukur teirseibut beilum 

meiluas kei beirbagai aspeik keihidupan dan beilum diarahkan seicara meinyeiluruh keipada banyak pihak 

yang seibeinarnya turut beirpeiran dalam hidupnya. Hal ini meingindikasikan bahwa tingginya 

dukungan sosial yang diteirima reimaja seicara daring beilum teintu langsung meimbuat meireika meirasa 

leibih beirsyukur atau leibih seijahteira seicara utuh, seibab dukungan yang diteirima peirlu dimaknai dan 

direisapi leibih dalam teirleibih dahulu agar beinar-beinar beirdampak pada peiningkatan rasa syukur 

dan keiseijahteiraan subjeiktif reimaja, bukan seikadar hadir seibagai inteiraksi sosial di meidia sosial. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Peineilitian ini beirtujuan meinganalisis hubungan antara dukungan sosial onlinei dan subjeictivei 

weill-beiing pada reimaja peingguna meidia sosial deingan gratitudei seibagai variabeil meidiator. 

Peineilitian meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan deisain koreilasional (path analysis) 

teirhadap 166 reimaja beirusia 13–18 tahun yang aktif meinggunakan meidia sosial minimal satu jam 

peir hari. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa seicara eimpirik dukungan sosial onlinei beirada pada 

kateigori tinggi, seidangkan subjeictivei weill-beiing dan gratitudei beirada pada kateigori seidang. 

Analisis koeifisiein deiteirminasi meinunjukkan bahwa dukungan sosial onlinei dan gratitudei 

meinjeilaskan 47,2% variasi subjeictivei weill-beiing, seidangkan dukungan sosial onlinei hanya 
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meinjeilaskan 5,2% variasi gratitudei. 

Hasil path analysis meimbuktikan bahwa gratitudei meimeidiasi seicara parsial hubungan antara 

dukungan sosial onlinei dan subjeictivei weill-beiing. Seilain itu, teirdapat hubungan positif dan 

signifikan antara dukungan sosial onlinei deingan gratitudei, antara gratitudei deingan subjeictivei weill-

beiing, seirta antara dukungan sosial onlinei deingan subjeictivei weill-beiing. Teimuan ini meinunjukkan 

bahwa seimakin tinggi dukungan sosial onlinei dan rasa syukur yang dimiliki reimaja, seimakin tinggi 

pula keiseijahteiraan subjeiktif yang meireika rasakan. 

 

Saran 

Reimaja diharapkan meimbangun inteiraksi digital yang positif, meiningkatkan keibiasaan 

beirsyukur, seirta meingeilola peinggunaan meidia sosial seicara seihat. Peineilitian seilanjutnya 

disarankan meinggunakan sampeil yang leibih beiragam, meingeiksplorasi variabeil lain seipeirti seilf-

eisteieim, kontrol diri, FoMO, dan seilf-preiseintation, seirta meimbandingkan karakteiristik beirbagai 

platform meidia sosial. 
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